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ABSTRACT

Evaluation of soil nutrient fertility is needed to inform the level of nutrient availability in
the soil. This evaluation is intended to mitigate land degraded or critical land. So that the area
of critical land can be reduced by carrying out land management to maintain soil fertility. This
research was conducted on 3 land uses, (i.e. fields, orchad and rice fields) with multiple
cropping and monoculture management. The research was carried out with 3 repetitions at 4
slopes (1.e.0-8%, 8-15%, and 16-25%). Soil samcfxles were taken compositely at two depths
(i.e.0-20 and 20-30 cm). The parameters analyzed was soil chemical properties (i.e.pH H20,
total N, available of P, K, Organic C, and C/N). The results showed that land use had a
significant effect %p<0_.05) on availability of organic C, while slope had no significant effect
(p>0.05) on soil chemical properties variables. pH H20 was significantly correlated (p < 0.05)
with organic C (r = 0.445), available P (r = 0.653), and available K (r = 0.543).
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INTISARI

Evaluasi status kesuburan hara tanah dibutuhkan sebagai informasi tingkat ketersediaan
hara pada tanah. Evaluasi ini dimaksudkan sebagai upaya memitigasi lahan terdegrdasi atau
lahan kritis, sehingga luasan lahan kritis dapat berkurang dengan melakukan manajemen
pengolahan lahan untuk tetap menjaga kesuburan tanahnya. Penelitian ini dilakukan pada 3
penggunaan lahan, yaitu ladang, kebun, dan sawah dengan pengelolaan multiple cropping dan
monokultur. Penelitian dilakukan den%an 3 kali ulangan pada 4 kelerengan 0-8%, 8-15%, dan
16-25%. Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit pada dua kedalaman yaitu 0-20
dan 20-30 cm. Parameter yangkdlanaHSIS adalah sifat kimia tanah berupa pH H20, N total, P
tersedia, K tersedia, C Organik, dan C/N. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
lahan berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap ketersediaan C organik, sedan%kan kelerengan tidak
berpengaruh 5|gn|f|kan (p>0,05) terhadap variabel sifat kimia tanah. pH berkorelasi signifikan
(p <0,05) terhadap C organik (r = 0,445), P tersedia (r = 0,653), dan K tersedia (r = 0,543).

Kata kunci: c-organik; evaluasi kesuburan hara; multiple cropping
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PENDAHULUAN

Tanah atau lahan yang subur adalah
lahan yang mampu menyediakan hara, air,
dan Dbiodiversitas tanah (Syura, 2022).
Indonesia sebagai negara agraris dikenal
memiliki tanah subur khususnya di pulau
Jawa, hal tersebut dikarenakan landskap
geologi pulau Jawa yang dikelilingi oleh
gunung dan pengunungan. Wilayah yang
berada di  dataran  intervulkan ini
menguntungkan penyediaan faktor produksi
berupa lahan yang subur. Namun, pada
kenyataannya tidak semua lahan yang berada
di antara dataran vulkanik memiliki tingkat
kesuburan tanah vyang tinggi, beberapa
cenderung termasuk dalam lahan terdegradasi
atau kritis. Luas lahan kritis di Tasikmalaya
menurut Surat Keputusan (SK) Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 306
Tahun 2018 tentang penetapan luas lahan
Kritis nasional, di Tasikmalaya
(Kota/Kabupaten  Tasikmalaya) adalah
51.000 ha.

Jenis  tanah  di  Kecamatan
Cibeureum Kota Tasikmalaya menurut
Bappelitbangda Tasikmalaya (2022) termasuk
dalam jenis regosol dan latosol. Regosol
memiliki tekstur berpasir sehingga kapasitas
menahan air rendah (Subardja et al., 2014).
Regosol merupakan jenis tanah muda dengan
tingkat kesuburan yang rendah, namun masih
dapat digunakan sebagai lahan pertanian
dengan pengelolaan yang tepat (Nurhalimah
et al., 2014). Sedangkan latosol berkembang
dari bahan induk volkan dengan kandungan
liat >40%, gembur dan remah, nilai KB
<50%. Latosol dengan penciri gembur dan
remah memiliki kapasitas memegang air yang
tinggi meski tingkat kesuburan tanahnya
rendah.

Evaluasi status hara merupakan
metode mitigasi untuk mengurangi lahan
kritis, metode ini digunakan untuk menduga
tingkat kandungan hara tanah dengan melihat
faktor pembatasnya melalui indikator sifat
kimia berupa pH, KTK, KB dan hara makro
esensial (Arifin, 2021). Evaluasi status hara
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dapat digunakan sebagai acuan dalam
menentukan rekomendasi pemupukan dalam
melakukan budidaya dan merupakan salah
satu langkah atau upaya untuk memelihara
kualitas lahan melalui kegiatan konservasi
agar kesuburan dan produktivitasnya tetap
terjaga. Selain itu evaluasi status hara tanah

dapat digunakan untuk melakukan
perencanaan penanaman dan pola penggunaan
lahan yang sesuai dengan kemampuan

lahannya (Walida et al., 2020). Tanah yang
subur merupakan faktor produksi yang
penting untuk melakukan budidaya tanaman.
Tanah yang subur adalah tanah yang memiliki
kedalaman solum melebihi 150 c¢m,
strukturnya gembur, pH 6-6,5 (netral), mampu
menyediakan hara bagi tanaman dan tidak
terdapat faktor yang membatasi
pertumbuhannya (Prabowo & Subantoro,
2018).

Pengelolaan lahan atau manajeman
lahan berperan penting untuk mengatur
tingkat kesuburan tanah. Penelitian yang
dilakukan di Romania dari tahun 2009 hingga
2019 menyatakan bahwa pengelolaan lahan
yang intensif berdampak negatif pada kualitas
fisika tanah dan ketersediaan karbon tanah,
sedangkan tanah vyang tidak dilakukan
pengolahan di kedalaman tanah 0-10 cm
menyimpan cadangan karbon lebih besar
antara 15-35% dibanding lahan yang diolah
secara intensif. Manajeman lahan seperti olah
tanah, rotasi tanam pertanian konservasi
menyediakan hara N, P, dan K tinggi
dibandingkan dengan pertanian intensif (Topa
et al., 2021). Praktik pemupukan termasuk
dalam pengelolaan hara memengaruhi tingkat
kesburan dan ketersediaan hara. Penggunaan
pupuk anorganik dan organik seperti
penambahan pupuk kendang sapi mampu
meningkatkan efisiensi P sebesar 57%
(Eckhardt et al., 2018) Penambahan pupuk
kandang (kotoran ayam) dan pupuk anorganik
(SP-36) di lahan ladang berdampak pada
konsentrasi P tersedia yang lebih besar
(meningkat 75-175 %) dibandingkan dengan
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P tersedia di lahan hutan pada berbagai
kedalaman tanah (Fitria et al., 2021).

Pemilihan sistem tanam antara
multiple  cropping dengan  monokultur
diketahui  berpengaruh terhadap tingkat

kesuburan tanah. Rotasi tanaman dan multiple
croping telah lama dikenal sebagai salah satu
sistem yang memperbaiki sifat fisik tanah
melalui pengurangan erosi tanah, perbaikan
struktur tanah, dan peningkatan permeabilitas.
Selain itu, pada sistem ini  mampu
meningkatkan kandungan bahan organik
tanah sehingga aktivitas mikrobiologi akan
memengaruhi peningkatan kesuburan tanah
(Bullock, 1992; Karlen et al., 1994). Pada
penelitian yang dilakukan di Ethiopia
diketahui bahwa penanaman dengan sistem ini
dapat menjaga Kkesuburan tanah serta
meningkatkan variabel N total, K-dd, KTK,
dan P tersedia (Worku et al., 2014). Oleh
karena itu diperlukan evaluasi status hara
pada berbagai penggunaan lahan sehingga
didapatkan perbandingan hasil status hara
tanah. Hasil status hara tanah ini digunakan
sebagai arahan untuk menyusun pengelolaan
kesuburan tanah sehingga kesuburan tanahnya
dapat ditingkatkan dalam  mendukung
pertanaman multiple cropping. Selain itu
evaluasi kesuburan ini dilakukan sebagai
informasi bagi petani dan masyarakat untuk
pengembangan komoditas yang sesuai dengan
kapabilitas lahannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
wilayah administrasi Kecamatan Cibeureum
yang termasuk dalam kawasan dataran rendah
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dengan ketinggian tempat antara 250-350
mdpl. Kecamatan Cibeureum  memiliki
wilayah seluas 18,57 km?. Dengan rata-rata
curah hujan tahun 2022 adalah 345,6 mm.
Penelitian dilakukan pada tiga penggunaan
lahan multiple cropping yang tersebar di
Kecamatan Cibeureum, yaitu lahan kebun,
sawah, dan tegalan. Selain itu, analisis sifat
kimia tanah dilaksanakan di Laboraturium

Tanah  Fakultas  Pertanian  Universitas
Siliwangi.

Penelitian dilakukan dengan
melakukan kajian pendahuluan  dengan

mengumpulkan data sekunder untuk membuat
peta penggunaan lahan. Adapun data yang
dibutuhkan  berupa  peta  adminitrasi
Kecamatan  Cibereum, peta  geologi
Tasikmalaya, peta jenis tanah Tasikmalaya,
dan data raster. Peta dasar penggunaan lahan
ini akan digunakan sebagai acuan penentuan
penggunaan lahan di Kecamatan Cibeureum
menggunakan data raster yang diolah dari
citra satelit landsat 8. Peta yang sudah
terkumpul selanjutnya dilakukan pengkajian
untuk menentukan titik pengambilan sampel
tanah di lapangan, vyaitu dengan cara
menumpangsusunkan (overlay). Kemudian
dilakukan pembuatan Satuan Peta Lahan (SPL)
yang titiknya dibuat berdasarkan karakteristik
lahan yang sama, sehingga, terbentuk
sebanyak sembilan SPL. Penggunaan lahan
yang diambil adalah ladang, kebun, dan sawah
serta pengambilan sampel tanah juga
dilakukan pada kelerengan antara 0-8%, 8-
15%, dan 16-25% dengan 3 kali ulangan.
Adapun peta SPL dan titik pengambilan
sampel tanah tersaji pada Gambar 1.

Gambar 1. Sebaran plof penelitian
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Survei awal dilakukan groundcheck
atau validasi penggunaan lahan yang dibuat
dari peta dasar menggunakan GPS dengan
jenis penggunaan lahan aktual. Selain itu
dilakukan juga pengambilan data pada
beberapa jenis tanaman yang ditanam oleh
petani guna dapat ditentukan jenis tanaman
apa yang sesuai dilihat dari periode umur dan
masa panennya. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel tanah purposive
sampling.  Pengambilan  sampel tanah
dilakukan dengan membuat plot berukuran 20
x 20 m dan tiga sub plot berukuran 5 x 5 m
yang ditentukan secara zig-zag. Sub plot zig-
zag ini digunakan untuk menentukan titik
sampling. Pengambilan tanah dilakukan
dengan mengompositkan tanah diambil secara
zig-zag agar didapatkan sampel tanah yang
tidak bias.  Sampel tanah  diambil
menggunakan bor tanah pada dua kedalaman
0-10 dan 10-30 cm.

Tanah yang telah diambil dari
lapangan kemudian dipreparasi di
Laboraturium Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Siliwangi untuk dilakukan analisis
sifat kimia tanah. Parameter analisis sifat
kimia tanah meliputi kandungan C Organik,
pH H0, N total, P tersedia, K tersedia, C/N
pada tanah. Analisis data dilakukan
menggunakan ANOVA pada taraf 5%, uji
lanjut dengan Duncan, uji Linear Mixed Efect
Model (LME), Kkorelasi untuk melihat
hubungan. Analisis data dikerjakan dengan
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menggunakan software Rstudio dan Ms.
Excell.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Jenis Tutupan Lahan Terhadap
Tingkat Kesuburan Tanah

Tutupan lahan tentunya berpengaruh
terhadap berbagai variabel kesuburan tanah
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Fitria et al., (2021) dan Kurniawan et al.
(2021) bahwa penanaman di bawah pertanian
intensif seperti pada tanaman semusim dan
penggunaan lahan semak belukar mengurangi
tingkat kesuburan tanah, sedangkan sistem
agroforestri menghasilkan tingkat kesuburan
tanah yang mirip dengan hutan. Hasil
penelitian di beberapa penggunaan lahan di
Kecamatan Cibereum pada ladang, kebun, dan
sawah menunjukkan hasil yang berbeda nyata
pada variabel C organik (Tabel 1) pada
penggunaan lahan kebun dan sawah. Hal
tersebut dapat dikarenakan faktor waktu
pengambilan sampel tanah, pemupukan, dan
jenis tutupan lahan. Pada tanaman semusim
dengan jenis vegetasi padi diketahui
penambahan  input  pupuk  anorganik
memengaruhi  tingkat ketersediaan hara
dengan status yang tinggi. Pengambilan
sampel tanah pada tanaman 6 MST diduga
memengaruhi  ketersediaan hara, di sini
pemberian pupuk dasar masih dilakukan
sehingga antara kebun dan ladang tidak
terdapat perbedaan tingkat ketersediaan hara.

Tabel 1. Hasil ANOVA pengaruh penggunaan lahan terhadap variabel sifat kimia tanah

Sifat Kimia Tanah Ladang* Kebun* Sawah*
0-10 cm
pH H20 5,90 + 0,30 5,90 + 0,30 6,03+0,31
Total N (%) 0,78 £0,01 0,83 +0,06 0,63 +2,98
P Tersedia (mg/100g) 28,86 +5,88 27,59 +5,58 42,72 +£22,91
K Tersedia (mg/100g) 37,13+ 15,72 33,04 £9,48 48,20+ 4,73
C Organik (%) 1,67+0,12 a 2,30£0,00 b 2,33+0,23b
C/N 2,07+15,72 2,77 £9,48 5,90 £4,73
10-30 cm
pH H20 5,70 £ 0,10 5,90 £ 0,36 5,83 £ 0,06
Total N (%) 0,74 £0,08 0,72+0,14 0,57 £2,89
P Tersedia (mg/100g) 23,11 +£537 31,63+2,35 41,17 £ 16,31
K Tersedia (mg/100g) 23,16 £2,35 30,53 + 10,49 35,83 +£9,23
C Organik (%) 1,58 £0,45 1,83+0,42 1,97 £0,42
C/N 2,10 +£2,35 2,57+£10,49 6,63 £ 9,23

Keterangan: *Nilai diperoleh dari hasil rata-rata 3 kemiringan lahan dan 3 ulangan
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Kriteria ketersediaan hara
ditampilkan pada Tabel 2, diketahui bahwa
pH vyang didapatkan termasuk dalam
katagori agak masam. Adapun ketersediaan
lainnya masih memenuhi status kecukupan
hara seperti pada hara N total, P tersedia,
dan K tersedia. Rata-rata ketersediaan hara
N total pada seluruh penggunaan lahan
termasuk dalam kriteria yang tinggi sampai
sangat tinggi; P tersedia rata-rata termasuk
dalam status sedang sampai tinggi, dan K
tersedia termasuk dalam kelas sedang
sampai tinggi. Adapun nilai C organik
termasuk dalam status rendah.

Penanaman dengan sistem
multiple croping tanpa penggunaan pupuk
anorganik pada kebun apabila dibandingkan
dengan multiple cropping yang
menggunakan  pupuk anorganik  yang
dikombinasikan dengan pupuk organik pada
ladang, dan sistem monokultur dengan
penggunaan input pupuk anorganik dan
pupuk organik di sawah menunjukkan
tingkat kesuburan yang tidak berbeda. Jika
melihat jenis tutupan lahan multiple
cropping secara aktual dapat dikategorikan
dalam sistem agroforestri sederhana dengan
penciri penanaman berbagai jenis pohon
(Hairiah et al., 2003).

Ketersediaaan hara yang tinggi
pada sistem multiple cropping dapat
disebabkan oleh rendahnya erosi tanah, run-
off, dan pencucian hara baik hara dari pupuk
anorganik maupun organik, seperti hara N
yang mudah tercuci sehingga tetap bisa
mempertahankan bagian tanah yang subur
(Nair & Graetz, 2004). Luasan tajuk pohon
dan seresah yang dihasilkan bermanfaat
mengurangi  pukulan air hujan yang
mengenai tanah (Hairiah et al., 2004).

Pengaruh Tingkat Kelerengan Terhadap
Tingkat Kesuburan Tanah

Sumber penelitian yang relevan
menerangkan bahwa tingkat kelerengan
berpengaruh terhadap kesuburan tanah. Pada
penelitian ini kelerengan tidak berpengaruh
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terhadap variabel status kesuburan tanah.
Diduga jenis tutupan lahan dan pola tanam
(Tabel 2) menjadi penyebab tidak
berpengaruhnya posisi lereng terhadap
status ketersediaan hara. Pengelolaan dan
masukan input seperti penggunaan pupuk
anorganik dan organik menjadi penyebab
tidak berbeda nyatanya status kesuburan
tanah. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fitria, et al., 2021) saat
membandingkan pengaruh posisi lereng
terhadap  penggunaan  lahan  hutan,
agroforestri, dan dengan pertanian intensif.

Pada penelitian yang dilakukan
(Chidowe et al., 2019) juga menerangkan
bahwa kejenuhan basa dan pH tidak berbeda
nyata pada berbagai kelerengan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan
et al., 2021) menerangkan tidak selalu
lereng  berpengaruh  terhadap  status
kesuburan tanah. Hal tersebut diduga karena
erosi yang terjadi pada dinding tanah telah
mengalami pengikisan sehingga bagian yang
terbawa ke bawah adalah bagian dari
subsoil,  sedangkan  bagian  topsoil
terendapkan di lereng yang lebih bawah lagi
(Moges & Holden, 2008).

Manajemen Pengolahan Pahan Terhadap
Tingkat Kesuburan Tanah

Hasil uji ANOVA pada taraf 5%
menunjukkan perbedaan nyata (p< 0,05)
pada variabel C organik di kedalaman tanah
0-20 cm, di sinia kebun dan sawah
menghasilkan kadar C organik lebih tinggi
dibandingkan dengan ladang. Hal ini diduga
berasal dari pemberian pupuk organik
ataupun pengembalian sisa panen ke dalam
tanah yang menambah kadar bahan organik
melalui proses dekomposisi (Marty et al.,,
2017; Zulkarnain et al., 2013).

Hasil korelasi pada Tabel 4
menunjukkan bahwa pH tanah berpengaruh
nyata (p< 0,05) terhadap peningkatan C
organik (r = 0,445), P tersedia (r = 0,653),
dan K tersedia (r = 0,543). Hal tersebut
mengartikan bahwa pH memiliki hubungan
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yang berbanding lurus dengan peningkatan
C organik, P tersedia, dan K tersedia.
Menurut penelitian (Ferndndez, F. G., &
Hoeft, 2009; Oelsligle et al., 2015), nilai pH
antara 6-7 meningkatkan ketersediaan hara
seperti P dan basa-basa.

Lokasi penelitian yang memiliki
jenis tanah regosol dan latosol dengan
kesuburan tanah yang rendah mengharuskan
manajemen mengelola sedemikian rupa agar
tetap terjaga kesuburan tanahnya. Hasil
analisis data menunjukkkan bahwa nilai C
organik pada penggunaan lahan termasuk
dalam status rendah (Tabel 1). Prinsip
pengelolaan untuk dapat mempertahankan
kesuburan tanah adalah dengan mengatur
dan menambah bahan organik tanah melalui
penambahan sisa panen, memantau aktivitas
biologi, meminimalkan erosi, menjaga pH
tanah, menyeimbangkan hara tanah serta
meminimalkan pertumbuhan hama dan
penyakit (EIm Farm, 2016; Hertemink,
2006). Salah satu cara pengelolaan guna
meningkatkan kandungan C organik pada
tanah yang termasuk rendah di lokasi
penelitian adalah dengan penambahan bahan
organik dan pengelolaan sistem tanam.

Sistem tanam berbasis pohon
seperti  multiple cropping meningkatkan
masukan bahan organik berupa seresah.
Penelitian yang dilakukan oleh (Fitria &
Kurniawan, 2023) menunjukkan adanya
korelasi yang signifikan (p< 0,05) antara
biomassa seresah (r = 0,691) dan luas bidang
dasar (LBD) tegakan terhadap ketersediaan
hara C organik. Penambahan kadar C
organik pada lapisan topsoil ini menurut
Jobbagy dan Robert (2001), dapat diinput
dari  luar melalui pemupukan dan
penambahan melalui seresah seperti N, P, K
dan C organik. Selain itu, pengelolaan lahan
dapat mengacu pada kesesuaian lahan untuk
jenis tanaman yang dapat dibudidayakan.
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Tabel 2. Hasil analisis sifat kimia tanah

N

Penggunaan Kedalaman  pH P K C

Lahan Kelerengan Tanah H2O 1;%1' * (mg/100g) . (mg/100g) . (%) TN
Ladang 8% 0-10 59 AM 079 ST 25.4 SD 27.5 Ssb 16 R 2 R
Ladang 8% 10-30 56 AM 076 ST 23.4 SD 25.8 SO 14 R 18 R
Ladang 8-15% 0-10 56 AM 078 ST 25.53 SD 28.62 Ssb 18 R 21 R
Ladang 8-15% 10-30 58 AM 081 ST 17.6 R 22.42 SO 21 R 26 R
Ladang 16-25% 0-10 62 AM 078 ST 35.65 SD 55.27 T 16 R 21 R
Ladang 16-25% 10-30 57 AM 065 T 28.33 SD 21.27 SD 125 R 19 R
Kebun 8% 0-10 59 AM 088 ST 32.45 SD 29.86 SO 23 R 26 R
Kebun 8% 10-30 56 AM 056 T 22.5 SD 26.7 Ssb 15 R 27 R
Kebun 8-15% 0-10 56 AM 085 ST 21.5 SD 43.7 T 23 R 27 R
Kebun 8-15% 10-30 58 AM 077 ST 26.8 SD 22.5 sb 17 R 22 R
Kebun 16-25% 0-10 62 AM 076 ST 28.83 SD 25.56 Ssb 23 R 3 R
Kebun 16-25% 10-30 6.3 AM 083 ST 45.6 T 42.4 T 23 R 28 R
Sawah 8% 0-10 6.3 AM 088 ST 56.3 T 52.6 T 26 R 29 R
Sawah 8% 10-30 58 AM 0.78 ST 48.3 T 28.5 Ssb 21 R 27 R
Sawah 8-15% 0-10 6.1 AM 083 ST 55.6 T 48.8 T 22 R 26 R
Sawah 8-15% 10-30 59 AM 079 ST 52.7 T 46.2 T 15 R 19 R
Sawah 16-25% 0-10 57 AM 018 R 16.27 R 43.2 T 22 R 122 SD
Sawah 16-25% 10-30 58 AM 015 R 22.5 SD 32.8 SD 23 R 153 SD

Keterangan: *pengkelasan status hara tanah: agak masam (AM); rendah (R); sedang (SD); tinggi (T); sangat tinggi (ST).
(Sumber: Balittan, 2009)
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Tabel 3. Tutupan lahan dan dosis pemupukan di lokasi penelitian

Per:_ggunaan Kelerengan Jenis Tutupan Vegetasi Pola Tanam Penggunaan Dosfis Pupuk Penggunaan Dqsis Pupuk
ahan Anorganik Organik
8% Sengon, pisang, alang-alang Polikultur/Multiple cropping - 200 kg/ha
Ladang 8-15% Pisang & mangga Polikultur/Multiple cropping - -
16-25% Pisang, nangka, gulma Polikultur/Multiple cropping - -
8% Polikultur/Multiple cropping 400 kg/ha urea + NPK 300
Jagung, talas, singkong, ubi kg/ha+ TSP 283 kg/ha + 5 ton/ha
KCI 200 kg/ha
Kebun Polikultur/Multiple cropping 350
8-15% Singkong, talas, cabe rawit kg N/ha urea + 169 kg 5 ton/ha
P205/ha + 120 kg K20/ha
16-25% Singkong, talas, ubi Polikultur/Multiple cropping %g%kggg)akugr/ehaé 1KO((:JI kg/ha 5 ton/ha
Monokultur 200kg/ha urea + 100 kg/ha Pengembalian sisa panen
8% Padi SP-36 + 100 kg/ha KCI
Monokultur 150 kg/ha urea + 75 kg/ha -
Sawah 8-15% Mendong TSP, KCI 100 kg/ha
Monokultur 200kg/ha urea + 100 kg/ha Pengembalian sisa panen
16-25% Padi SP-36 + 100 kg/ha KCI

Keterangan: Sumber (pengamatan lapang dan wawancara petani
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Tabel 4. Hasil korelasi pH dan unsur hara

Perlakuan ~ pH H20 C N P K C/IN
pH H20

C 0,445*
N 0,334 -0,018
P 0,653** 0,226 0,462*
K 0,534* 0,350 0,067 0,564**

KA 0,018 0,230 -0,496 0,232 0,261

CIN -0,135 0,359 -0,915 -0,323 0,101

Keterangan:*berbeda signifikan (p < 0,05); **berbeda sangat signifikan (p < 0,01)

KESMIPULAN

Penanaman sistem multiple
cropping dapat menjadi salah satu alternatif
dalam memperbaiki kesuburan tanah. Kunci
dari kesuburan tanah, yaitu tersedianya bahan
organik tanah yang cukup, pH tanah antara 6-
7, menjadi penting untuk meningkatkan
ketersediaan hara basa pada tanah.
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